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ABSTRAK 
 

Desa wisata yakni tempat di pedesaan yang mempunyai suatu daya tarik serta keunikan yang 
khas yang dikelola dengan baik dan terencana sehingga menarik wisatawan untuk 
mengunjungi desa tersebut. Desa Werasari memiliki potensi alam yang melimpah mulai dari 
pertanian hingga perkebunan. Hal tersebut berpotensi menjadikan desa werasari sebagai desa 
wisata yang bertema Agrowisata. Saat ini pemerintah desa Werasari sedang berfokus pada 
pengembangan potensi wisata desa Werasari. Beberapa potensi wisata yang ada di Desa 
Werasari diantaranya yaitu Pasir Boma yang terletak di dusun Cikupa Desa Werasari. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Upaya Pengembangan Wisata Desa Di 
Desa Werasari Kecamatan Sadananya Kabupaten Ciamis. Metode penelitian  deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi literatur dan 
studi lapangan yang terdiri dari observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa Peran pemerintah desa dalam upaya pengembangan wisata desa di Desa Werasari 
Kecamatan Sadananya Kabupaten Ciamis belum berjalan secara optimal karena ditemukanya 
permasalahan seperti Akses jalan ke lokasi yang cukup jauh dari pusat desa, Tidak adanya 
fasilitas penujang pariwisata, serta kurangnya partisipasi masyarakat terhadap pengembangan 
wisata Desa. 
 
Kata Kunci: Daya Tarik Wisata, Desa Wisata, Pengembangan Wisata, Potensi Desa 
 
PENDAHULUAN  

Desa merupakan desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, 
selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, 
dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah Desa harus dapat menggali potensi 
ekonomi, salah satunya bidang Pariwisata. Desa wisata yakni tempat di pedesaan 
yang mempunyai suatu daya tarik serta keunikan yang khas yang dikelola dengan 
baik dan terencana sehingga menarik wisatawan untuk mengunjungi desa tersebut. 
Terdapat kriteria dari desa wisata, diantaranya: (a) berhubungan dengan objek wisata 
lainnya yang telah dikenali oleh khalayak umum, (b) memiliki iklim yang dingin atau 
sejuk, (c) tersedia tenaga kerja, telekomunikasi, dan akomodasi yang memadai, (d) 
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terjaminnya keamanan di desa tersebut, (e) aparat desa dan masyarakatnya 
memberikan dan menerima dukungan yang tinggi pada desa wisata dan juga 
wisatawan yang mendatangi desanya, (f) mempunyai objek-objek menarik berupa 
makanan lokal, legenda, seni budaya, alam, serta lainnya untuk dikembangkan 
menjadi objek wisata, dan (g) memiliki aksesibilitas yang baik, dengan demikian tidak 
sulit untuk dikunjungi wisatawan dengan bermacam jenis sarana transportasi 
(Hadiwijoyo dalam Sudibya, 2018).  

Menurut Surayin (2001:665) mengungkapkan bahwa upaya merupakan usaha; 
akal; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud). National Science Board melalui (Putra, 
2012:70) mendefinisikan pengembangan sebagai aplikasi sistematis dari sebuah 
pengetahuan atau pemahaman yang diarahkan pada produksi barang yang 
bermanfaat. Desa wisata menjadi penunjang pendapatan daerah dan juga 
masyarakat, serta dalam pengelolaannya tidak mengubah keaslian dari potensi desa 
itu sendiri (Wulandari, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan desa wisata 
memiliki potensi sebagai penunjang perekonomian masyarakat dan daerah. 

Desa Werasari memiliki potensi alam yang melimpah mulai dari pertanian 
hingga perkebunan. Hal tersebut berpotensi menjadikan desa werasari sebagai desa 
wisata yang bertema Agrowisata. Saat ini pemerintah desa Werasari sedang berfokus 
pada pengembangan potensi wisata desa Werasari. Beberapa potensi wisata yang ada 
di Desa Werasari diantaranya yaitu Pasir Boma yang terletak di dusun Cikupa Desa 
Werasari. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 tahun 
2005 tentang Desa pasal 15, Pemerintah Desa berkewajiban untuk mengelola potensi 
desa dalam rangka pencapaian tujuan peletakan kewenangan dalam 
penyelenggaraan otonomi desa, tujuan itu antara lain: peningkatan kesejahteraan 
rakyat, pemerataan dan keadilan, demokrasi dan penghormatan terhadap budaya 
lokal, memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah. Dengan demikian sudah 
seharusnya bahwa Peran pemerintah desa dalam upaya pengembangan wisata desa 
di Desa Werasari Kecamatan Sadananya Kabupaten Ciamis harus diperhatikan agar 
pengembangan wisata desa tersebut berjalan dengan optimal. 

KAJIAN PUSTAKA 

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya 

disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan/atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.  

Pemerintah Desa harus dapat menggali potensi ekonomi, salah satunya bidang 

Pariwisata. Desa wisata yakni tempat di pedesaan yang mempunyai suatu daya tarik 

serta keunikan yang khas yang dikelola dengan baik dan terencana sehingga menarik 

wisatawan untuk mengunjungi desa tersebut. Terdapat kriteria dari desa wisata, 

diantaranya: (a) berhubungan dengan objek wisata lainnya yang telah dikenali oleh 

khalayak umum, (b) memiliki iklim yang dingin atau sejuk, (c) tersedia tenaga kerja, 
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telekomunikasi, dan akomodasi yang memadai, (d) terjaminnya keamanan di desa 

tersebut, (e) aparat desa dan masyarakatnya memberikan dan menerima dukungan 

yang tinggi pada desa wisata dan juga wisatawan yang mendatangi desanya, (f) 

mempunyai objek-objek menarik berupa makanan lokal, legenda, seni budaya, alam, 

serta lainnya untuk dikembangkan menjadi objek wisata, dan (g) memiliki 

aksesibilitas yang baik, dengan demikian tidak sulit untuk dikunjungi wisatawan 

dengan bermacam jenis sarana transportasi (Hadiwijoyo dalam Sudibya, 2018).  

Menurut Surayin (2001:665) mengungkapkan bahwa upaya merupakan usaha; 

akal; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud). National Science Board melalui (Putra, 

2012:70) mendefinisikan pengembangan sebagai aplikasi sistematis dari sebuah 

pengetahuan atau pemahaman yang diarahkan pada produksi barang yang 

bermanfaat. Desa wisata menjadi penunjang pendapatan daerah dan juga 

masyarakat, serta dalam pengelolaannya tidak mengubah keaslian dari potensi desa 

itu sendiri (Wulandari, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan desa wisata 

memiliki potensi sebagai penunjang perekonomian masyarakat dan daerah. 

Desa Werasari memiliki potensi alam yang melimpah mulai dari pertanian 

hingga perkebunan. Hal tersebut berpotensi menjadikan desa werasari sebagai desa 

wisata yang bertema Agrowisata. Saat ini pemerintah desa Werasari sedang berfokus 

pada pengembangan potensi wisata desa Werasari. Beberapa potensi wisata yang ada 

di Desa Werasari diantaranya yaitu Pasir Boma yang terletak di dusun Cikupa Desa 

Werasari. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 72 tahun 2005 

tentang Desa pasal 15, Pemerintah Desa berkewajiban untuk mengelola potensi desa 

dalam rangka pencapaian tujuan peletakan kewenangan dalam  penyelenggaraan 

otonomi desa, tujuan itu antara lain: peningkatan kesejahteraan rakyat, pemerataan 

dan keadilan, demokrasi dan penghormatan terhadap budaya lokal, memperhatikan 

potensi dan keanekaragaman daerah. Dengan demikian sudah seharusnya bahwa 

Peran pemerintah desa dalam upaya pengembangan wisata desa di Desa Werasari 

Kecamatan Sadananya Kabupaten Ciamis harus diperhatikan agar pengembangan 

wisata desa tersebut berjalan dengan optimal.  

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevasi dengan 

penelitian ini, sebagai berikut: Rini Rismawati, Kiki Endah, Regi Refian Garis (2023). 

Jurnal “Peran Pemerintah Desa dalam Pengembangan Potensi Wisata di Desa 

Sukaresik Kecamatan Sindangkasih Kabupaten Ciamis”. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui Peran Pemerintah dalam 

pengembangan potensi wisata Di Desa Sukaresik Kecamatan Sindangkasih 

Kabupaten Ciamis. Bahwa Peran Pemerintah dalam pengembangan potensi wisata di 

Desa Sukaresik masih belum optimal, Hambatan-hambatan dalam pengembangan 

potensi wisata di Desa Sukaresik Kecamatan Sindangkasih Kabupaten Ciamis oleh 

pemerintah Desa diantaranya yaitu belum adanya peresmian wisata desa, 
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keterbatasan sumberdaya manusia yang ahli dalam penuangan kreatifitas dalam 

pengembangan dan terbatasnya anggaran yang disediakan Pemerintah Desa 

Sukaresik untuk pengembangan potensi wisata di Desa Sukaresik sehingga sarana 

dan prasarana yang ada masih belum memadai. Upayaupaya yang dilakukan oleh 

Pemerintah Desa Sukaresik masih sangat kurang dalam mengatasi hambatan-

hambatan dalam pengembangan. Persamaanya terletak pada pokus pembahasan 

mengenai wisata desa. Sedangkan perbedaanya terletak pada lokus penelitian.  

Eet Saeful Hidayat, R Didi Djadjuli ( 2020). Jurnal “Peran Pemerintah Desa dalam 

Pengembangan Objek Wisata Curug Kembar Desa Raksabaya”. Jurnal Ilmiah Ilmu 

Administrasi Negara Volume 7 Nomor 2.  Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yakniPeran 

pemerintah desa sangat dominan sebagai aktor pembangunan yang akan 

memberikan ruh pada pembangunan wilayah dan pemberdayaan masyarakatnya, 

namun dalam implementasinya turut dipengaruhi oleh faktor penunjang dan 

penghambat dalam merealisaikan tujuannya.Pemerintah Desa Desa Raksabaya 

Kecamatan Cimaragas telah menjalankan perannya dengan baik pada dimensi peran 

selaku inovator, peran selaku pelopor dan pelaksana pembangunan yang dibuktikan 

dengan pembangunan dan pengembangan objek wisata Curug Kembar yang terus 

berjalan sedangkan pada peran selaku stabilisator dan peran selaku moderenisator 

masih tergolong rendah karena masih belumadanya kesamaan persefsi dari unsur 

pemerintahan desa, BPD, LPM, aparatur pemerintah desa dan kontribusi masyarakat. 

Persamaanya terletak pada pokus pembahasan mengenai wisata desa, peran dan 

metode penelitian yang sama. Sedangkan perbedaanya terletak pada lokus penelitian.  

Penelitian Rika Novitasari Tahun 2020. Dengan judul skripi “Pengembagan 

Destinasi Objek Wisata Hutan Pinus Darmacaang Oleh Pemerintah Desa Darmacaang 

Kecamatan Cikoneng Kebupaten Ciamis”. Latar belakang dari penelitian ini yaitu 

hutan Punus Darmacaang di Desa Darmacaang Kecamatan Cikoneng Kabupaten 

Ciamis mempunyai potensi yang sangat besar dalam hal parwisata, dan merupakan 

sektor potensial yang mempunyai prospek pengembangan di Kabupaten Ciamis. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan Destinasi 

Objek Wisata Hutan Pinus Darmacaang. Persamaanya terletak pada pokus 

pembahasan mengenai wisata desa. Sedangkan perbedaanya terletak pada lokus 

penelitian.  

 

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Werasari Kecamatan Sadananya Kabupaten 

Ciamis. Alasan dipilihnya lokasi di Desa Werasari karena saya melihat fenomena 

dalam bidang wisata, dan kondisi Desa Werasari relevan dengan judul penelitian 

yang diambil. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. 
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Pada penelitian ini difokuskan pada masalah yag ada di lapangan, sesuai dengan 

faktanya. Oprasionalisasi konsep dapat menjelaskan suatu cara yang digunakan 

untuk meneliti dan mengopraionalkan konstruk, operasional memungkinkan bagi 

peneliti untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara dan pengembangan 

yang sama dalam mengukur konstruk yang lebih baik. Sumber data primer dan 

sekunder.  Adapun Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, 

dokumen, dan triangulasi. Teknik pengolahan data dengan cara data reduction, data 

display, dan conclusion drawing atau verification.   

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Werasari merupakan salah satu Desa dari 8 Desa yang ada di wilayah 

Kecamatan Sadananya. Desa Werasari mempunyai luas wilayah seluas ± 384,29 Ha. 

Adapun jumlah penduduk Desa Werasari 5.650 jiwa.  Dengan jumlah perempuan 

2.896 jiwa dan laki-laki 2754 jiwa. Desa Werasari memiliki 3 dusun yang dikepalai 

oleh kepala dusun yaitu Dusun Desa, Dusun Jontor dan Dusun Cikupa, dengan 6 

Rukun Warga (RW) dan 30 Rukun Tetangga (RT). Adapun Iklim Desa Werasari 

sebagaimana Desa-Desa lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan 

penghujan,  hal tersebut  mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang 

ada di Desa  Werasari Kecamatan Sadanaya  Kabupaten Ciamis. Secara administratif 

Desa Werasari mempunyai batas-batas Desa sebagai yaitu Sebelah Utara Desa 

Sadananya, Sebelah Selatan Desa Sukajadi, Sebelah Timur Desa Sukamulya, Sebelah 

Barat Desa Mangkubumi.  

Upaya Pengembangan Wisata Desa di Desa Werasari Kecamatan Sadananya 

Kabupaten Ciamis 

Desa Werasari merupakan daerah perbukitan yang cukup luas, sehingga 

memiliki potensi perkebunan dan pertanian yang melimpah. Masyarakat Desa 

Werasari sendiri banyak menggunakan lahan untuk bertani dan berkebun dengan 

ditanami tanaman seperti jagung, singkong, cikur, dan tanaman lainya. Sukmana 

(2010) menyebutkan bahwa Desa Wisata merupakan model konsep yang baik dalam 

program pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan nilai lokal. Desa wisata adalah 

salah satu bentuk pariwisata berbasis masyarakat yang muncul pada pertengahan 

tahun 1990.  

Menurut Barreto dan Giantari (2015:34) Pengembangan pariwisata adalah suatu 

usaha untuk mengembangkan atau memajukan objek wisata agar objek wisata itu 

lebih baik dan lebih menarik ditinjau dari segi tempat maupun benda-benda 

 yang  ada  didalamnya  untuk  menarik  minat  wisatawan  untuk 
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mengunjunginya. Secara Terminologi pengembangan adalah suatu proses yang 

mengupayakan peningkatan kemampuan dan keterampilan SDM guna menghadapi 

perubahan lingkungan internal maupun eksternal melalui pendidikan, dan 

keterampilan. 

Pemerintah desa memiliki peran penting dalam pengembangan desanya 

terutama dalam hal pegembangan wisata desa. Hal tersebut berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No 72 tahun 2005 tentang Desa pasal 15, Pemerintah 

Desa berkewajiban untuk mengelola potensi desa dalam rangka pencapaian tujuan 

peletakan kewenangan dalam penyelenggaraan otonomi desa, tujuan itu antara lain: 

peningkatan kesejahteraan rakyat, pemerataan dan keadilan, demokrasi dan 

penghormatan terhadap budaya lokal, memperhatikan potensi dan keanekaragaman 

daerah. Semakin kuatnya posisi pemerintah desa dalam pembangunan nasional 

memberikan ruang yang seluas-luasnya bagi pemerintah desa untuk melakukan 

berbagai inovasi pembangunan yang diatur secara mengikat dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku sesuai dengan kewenangan yang dimiliki oleh 

pemerintah desa. Kewenangan pemerintah desa yang diwujudkan melalui 

pembangunan desa harus sesuai dengan asas yang sudah diatur dalam UU No. 06 

Tahun 2014, yaitu asas rekognisi, asas subsidiaritas, dan asas musyawarah.  

Dari pendapat para ahli tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pemerintah 

desa mempunyai wewenang untuk melakukan pembangunan salah satunya di 

bidang pariwisata. Dengan hak yang diberikan tersebut pemerintah desa memiliki 

keleluasaan dalam pembangunan desa untuk meningkatkan perekonomian 

diantaranya dengan mengembangkan wisata desa.   

Adapun upaya yang dilakukan sesuai dengan penjelasan Pembangunan  

menurut Sondang P. Siagian (2018: 144) adalah sebagai berikut:  

1. Peran selaku stabilisator 

Stabilisator merupakan suatu peranan dalam menjaga iklim nasional Indonesia 

dalam keadaan seimbang, karena apabila suatu kondisi pemerintah yang tidak 

stabil maka sangat sulit untuk melaksanakan pembangunan di berbagai 

bidang. Adapun indikator dari peran selaku stabilisator diantaranya adalah:  

a) Adanya peraturan desa yang mengatur tentang Wisata Desa  

b) Ketersediaan rencana pengembangan wisata desa yang terstruktur dan 

berkelanjutan. 

2. Peran selaku innovator 
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Inovator adalah ditinjau dari administrasi pembangunan, inovator yaitu orang 

yang mampu menemukan hal-hal yang baru, ide yang baru, dan sistem yang 

baru dalam proses pembangunan (Siagian, 145: 2014).  

Sebagai inovator, berarti Pemerintah Desa secara keseluruhan bisa menjadi 

sumber-sumber ide baru terutama yang berhubungan dengan kegiatan 

pembangunan agar lebih efektif dan mempercepat proses pembangunan. 

Inovatif mencakup pengembangan gagasan baru, pemikiran baru dan 

mengembangkan serta menerapkan gagasan baru tersebut dalam pekerjaan. 

Sebagaimana diketahui inovasi berarti penemuan baru dalam cara kerja, 

metode baru, sistem baru dan cara berpikir baru, artinya perlu adanya 

kreativitas. Dimana inovator itu sendiri artinya adalah kemampuan sebagai 

agen pembaharuan memberikan implikasi  bahwa sebagai Pemerintah  Desa  

haruslah dapat berpikir strategi dan mampu mencermati berbagai perubahan 

secara tepat sekaligus menjawabnya karena seorang Pemerintah  Desa  yang 

efektif yaitu dapat memberikan pemerkasa dan mendorong perubahan serta 

mempersiapkan untuk menghadapi perubahan dan pengembangan 

antusiasme terhadap perubahan.   

a) Adanya inovasi baru dalam pengembangan wisata desa 

b) Pengembangan program wisata unik dan kreatif yang memanfaatkan 

kearifan lokal dan budaya setempat.   

3. Peran selaku Modernisator  

Peran selaku modernisator.  

Melalui Pembangunan, setiap negara ingin menjadi negara yang modern. 

Berbagai implikasii pernyataan tersebut antara lain ialah kuat, mandiri, 

diperlakukan sederajat oleh negara-negara lain. Kuat berarti mampu 

mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatannya dengan tetap menyadari 

pentingnya bekerja sama dengan negara-negara lain di dunia. Mandiri dalam 

arti tidak menggantungkan dirii kepada negara lain (Siagian, 147:2014).  

Pemerintah Desa harus mampu mengubah pola pemikiran lama menjadi pola 

pemikiran modern untuk mencapai suatu tujuan yang akan dicita-citakan. 

Pemerintah Desa selaku modernisator harus dapat membuat perencanaan 

program Pembangunan di Desanya di berbagai bidang yang sesuai dengan 

kondisi, budaya dan perekonomian rakyat. Perencanaan Pembangunan 

tersebut harus terarah, rasional, luas dan berketepatan waktu yang 

keseluruhannya ditujukan untuk mencapai tujuan Pembangunan   

nasional.   
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a) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk memperkuat 

promosi wisata desa.  

b) Kolaborasi dengan sektor swasta untuk menghadirkan fasilitas 

pelayanan wisata. 

4. Peran selaku pelopor  

Pelopor adalah pemerintah harus terlebih dahulu menerapkan inovasi dalam 

tubuh pemerintah itu sendiri, secara eksplisit pandangan itu juga bahwa 

pemerintah harus memainkan perannya selaku pelopor dalam berbagai segi 

kehidupan berbangsa. Dengan perkataan lain, selaku pelopor harus menjadi 

panutan (role mode) bagi seluruh masyarakat (Siagian, 148:2014).  

Sebagai pelopor berarti Pemerinatah Desa harus menjadi panutan bagi seluruh 

masyarakat, orang berjalan didepan. Ini berarti kepeloporan  

Pemerintah Desa harus bersifat objektif akan menunjang kelancaran 

Pembangunan. Dalam hal ini Pemerintah Desa  harus mampu mendorong 

seluruh komponen masyarakat untuk turut serta secara positif dan aktif dalam 

proses Pembangunan, juga harus dapat memberikan contoh tentang daya 

gerak dan kemampuan kerja yang lebih cepat sehingga masyarakat dapat 

terpengaruh, tentunya peranan tersebut dijalankan secara efektif sehingga 

nantinya masyarakat relatif mudah merubah pandangan persepsi, cara 

berpikir, cara bertindak dan cara kerjanya sehingga memperlancar jalannya 

roda Pembangunan.   

a) Menyediakan pelatihan dan pendampingan masyarakat desa untuk 

mengembangkan potensi wisata desa.  

b) Menginisisasi kerjasama lintas desa untuk meningkatkan daya tarik 

wisata desa secara bersama-sama. 

5. Peran selaku Pelaksana Sendiri 

Peran selaku Pelaksana Sendiri.  

Pembangunan dilaksanakan dengan tujuan untuk mengadakan perubahan 

yang berkesinambungan kearah kemajuan yang lebih baik. Dengan 

pelaksanaan Pembangunan yang dikerjakan perlu memacu pemerataan 

Pembangunan serta hasil-hasilnya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

rakyat, membangkitkan prakarsa dan peran serta aktif masyarakat serta untuk 

meningkatkan pendayagunaan potensi Daerah secara optimal dan terpadu 

dalam mengisi Peran Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan  

otonomi Daerah yang nyata, dinamis, serasi dan bertanggung jawab, serta 

memperkuat persatuan dan kesatuan Bangsa.   
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a) Membentuk tim pengelola wisata desa yang professional.  

b) Memberdayakan sumber daya manusia lokal untuk mengisi peran 

dalam pengembangan wisata desa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Pemerintah Desa dalam Upaya 

Pengembangan Wisata Desa di Desa Werasari Kecamatan Sadananya Kabupaten 

Ciamis, dapat ditarik kesimpulan, bahwa: Desa Werasari merupakan desa dengan 

potensi alam yang cukup melimpah sehingga menjadikannya sebagai Desa Wisata 

yang mengusung tema Agrowisata. Hal tersebut tidak lepas dari Peran Pemerintah 

Desa dalam Upaya Pengembangan Wisata Desa di Desa Werasari Kecamatan 

Sadananya Kabupaten Ciamis, dimana Pemerintah Desa sangat berperan dalam 

pengembangan wisata desa tersebut yang menjadikan desa Werasari sebagai Desa 

Wisata dengan diturunkannya SK Desa Wisata pada tanggal 29 Desesmber 2023 oleh 

Bupati Kabupaten Ciamis.   

Secara keseluruhan Pemerintah Desa Werasari telah menjalankan perannya 

dalam proses pengembangan Wisata Desa di Desa Werasari. Namun hal tersebut 

belum optimal dan masih terdapat beberapa hambatan terkait penerapan program 

Wisata Desa yang ada di Desa Werasari. Dari 10 indikator yang diteliti ternyata hanya 

5 indikator yang sudah berjalan dengan baik dan 5 indikator lainya belum sesuai 

dengan pelaksanaan. Hambatan yang paling utama yaitu kurangnya anggaran, 

dimana anggaran untuk pengembangan objek wisata Pasir Boma sepenuhnya 

menggunakan  Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) yang mana belum 

bisa mengcover seluruh pembangunan di kawasan pasir boma sehingga 

pembangunan masih dilakukan dengan bertahap menggunakan anggaran seadanya. 

Selain itu akses jalan menuju pasir boma yang cukup jauh dari pusat desa sehingga 

kawasan tersebut susah untuk di ekspose ke masyarakat luar dan kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam penerapan program wisata desa. 
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